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Defenisi 

 Air Conditioning (AC) merupakan ilmu dan praktek untuk 

mengontrol iklim dalam ruang atau area kerja dalam upaya 

mencapai kenyamanan termal manusia atau hewan atau 

performa yang baik pada beberapa industri dan proses 

keilmuan/penelitian. 



Fungsi AC sebagai kenyamanan manusia 

 Kenyamanan manusia merupakan perwujudan dari fungsi 

kontrol : 

 1. Kontrol Temperatur 

 2. Kontrol  kelembapan  

 3. Kontrol kemurnian Udara, dan  

 4. Pergerakan Udara 



Klasifikasi Sistem Air Conditioning (AC) 

 Berdasarkan pengaturan lay out, alat dan komponen  



Windows unit 

 Instalasi pada jendela &dinding 

 Sistem sederhana 



Split Unit 
 AC Split, terdiri atas : 

  1. Indoor Unit, berisi: 

      Evaporator Coil, evaporator blower dengan motor terpisah, 

      tabung kapiler, panel kontrol dan pemilihan kecepatan kipas,  

      filter udara, supplai dan grill udara balik  

 2. Outdoor Unit, berisi: 

      Terdiri dari kompresor, kondensor pendingin udara, kipas  

      kondensor dan motor. 



Type cassette 



AC Package (Package air conditioner) 

 Lebih besar dari AC jenis Windows dan Split 

 Tersedia dalam kapasitas besar, yaitu: 3,5,7,10 dan 15 ton 





AC Sentral 



Kriteria Pemilihan/Rancangan  Jenis AC 

 Kriteria kenyamanan (Comfort Criteria) 

 1. Pertimbangan kebisingan 

 2. Akurasi sistem pengontrolan 

 3. Kapasitas udara segar dan sistem penyaringan 

 4. Toleransi kegagalan dalam sistem AC 

 Kriteria ruang 

 1. Memerlukan ruang yang khusus, seperti ruang A.H.U 

 2. Memerlukan dukungan sistem struktur bangunan yang baik 

 3. Kemudahan pencapaian ke peralatan untuk keperluan 

 perbaikan  



 Kriteria biaya (Biaya awal dan biaya operasional) 

 1. Kecenderungan pemilik bangunan memilih biaya rendah untuk 
 pembiayaan awal 

 2. Pertimbangan cermat untuk penghematan biaya operasional dan 
 perawatan alat 

  
 Kriteria fleksibilitas dan perawatan komponen AC 

 1. Sistem AC harus cukup fleksibel untuk memenuhi perubahan 

dalam penggunaan bangunan 

    2. Keandalan dan perawatan komponen AC  

 Kriteria lainnya 

 1. Proteksi kebakaran & kontrol asap  

 2. Penampilan interior & eksterior  

 3. Dampak lingkungan 



 LOCATION OF PLANT ROOM  
   

Kelebihan: 

1. Ruang utama pada lantai dasar dapat 
sepenuhnya digunakan untuk keperluan 
fungsional bangunan (Tidak ada limbah) 

2. Ventilasi yang baik 

3. Berkurangnya penggunaan pipa air dingin 
dari menara pendingin jika berada pada 
tingkatan yang sama  

Kekurangan: 

1. Beban struktur bangunan meningkat 

2. Kebisingan dari getaran peralatan 

3. Aksesibilitas personil perawatan alat sulit    



Kelebihan: 

1. Ruang utama pada lantai dasar dapat 
sepenuhnya digunakan untuk keperluan 
fungsional bangunan 

2. Ventilasi yang baik 

3. Berkurangnya penggunaan pipa air dingin 
dari menara pendingin jika berada pada 
tingkatan yang sama 

4. Zonasi untuk distribusi udara mudah 
dilakukan  

 

 Kekurangan: 

1. Beban struktur bangunan meningkat 

2. Kebisingan dari getaran peralatan 

 LOCATION OF PLANT ROOM  
   



Kelebihan: 

1. Aksesibilitas personil perawatan alat mudah    

2. Mengurangi beban struktur bangunan 

3. Ventilasi yang baik pada level ini 

4. Zonasi untuk distribusi udara mudah 
dilakukan  

 

 Kekurangan: 

1. Ketidaknyamanan pada ruang utama di lantai 
dasar  

2. Instalasi pipa yang menghubungkan ke 
menara pendingin boros (panjang) 

3. Masalah Ventilasi terjadi jika menara 
pendingin terletak di lantai dasar karena 
memancarkan panas 

 

 

 LOCATION OF PLANT ROOM  
   



Kelebihan: 

1. Tidak adanya limbah pada ruang utama  

2. Mengurangi beban struktur bangunan 

3. Aksesibilitas personil perawatan alat 
mudah    

4. Kebisingan dan getaran dapat dikurangi 

Kekurangan: 

1. Instalasi pipa yang menghubungkan ke 

menara pendingin boros (panjang) 

2. Masalah Ventilasi kritis 

3. Resiko besar ketika terjadi banjir 

4. Mengurangi ruang untuk parkir 

 

 

 LOCATION OF PLANT ROOM  
   



*) Jauh dari bangunan/gedung: 

1. Cocok untuk menghindari 

kebisingan pengguna 

2. Mengurangi beban pasokan air, 

ventilasi dan perawatan 

 LOCATION OF PLANT ROOM  
   



*) Tersebar dan di antara 

ruang/Gedung : 

1. Penggunaan ganda (lebih dari 

satu gedung)  dan beban 

pendinginan ruang bervariasi 

2. Sebagai pengikat antar 

bangunan 

 LOCATION OF PLANT ROOM  
   



AIR HANDLING UNIT (AHU) 

 Lokasi ruang A.H.U 

1. Harus dekat dengan zona fasilitas atau zona kebisingan 

(untuk membantu dalam pekerjaan pemeliharaan) 

2. Harus mempertimbangkan asupan udara segar 

3. Tidak terlalu dekat ke toilet - untuk menghindari udara 

yang terkontaminasi (minimal sekitar 6 m) 

4. Tidak terlalu dekat dengan area parkir (khusunya parkir 

yang tertutup) 

5. Harus dalam satu baris vertikal  

6. Sedekat mungkin ke daerah pendinginan 

 



Lokasi Cooling Tower 

Kelebihan: 

1. Pemanfaatan ventilasi optimal 

2. Ruang utama pada lantai dasar tidak 
terganggu 

3. Tidak merusak pemandangan (view) 

4. Panas dapat langsung dibuang 

 

 Kekurangan: 

1. Permasalahan terjadi pada saat perawatan 

2. Peningkatan beban struktur gedung 

3. Terjadi getaran  



Lokasi Cooling Tower 

Kelebihan: 

1. Pemanfaatan ventilasi optimal 

2. Ruang utama pada lantai dasar tidak 

terganggu 

 

 Kekurangan: 

1. Merusak pemandangan (view)  

2. Terjadi kondensasi panas dan bergerak ke 
atas, sehingga meningkatkan beban 
pendinginan bangunan 



Lokasi Cooling Tower 

Kelebihan: 

1. Pemeliharaan mudah 

2. Beban struktur bangunan berkurang 

3. Lokasi menara pendingin dapat dijauhkan 

dari bangunan 

 
Kekurangan: 

1. Permasalahan pada ruang utama di lantai dasar 

2. Peningkatan suhu panas di sekeliling bangunan 

3. Pemandangan (view) dan getaran 



 Panas yang bersumber dari luar/lingkungan: 

 1. Panas matahari yang masuk melalui penetrasi pada area 

 bangunan 

 2. Konduksi panas melalui penetrasi pada dinding dan atap 

 3. konduksi panas melalui plafon, lantai dinding partisi 

 4. Panas melaui ventilasi udara  

 

Komponen Panas Dalam Ruangan 

 

 Panas yang bersumber dari dalam ruangan/bangunan: 

 1. orang/manusia 

 2. Cahaya lampu 

 3. Alat-alat elekronik dan peralatan lainnya 



Komponen Panas Dalam Ruangan 

 



ROOM AIR CHANGE RATE (ACH) 

 Air change rate adalah nilai standar rata-rata pertukaran 
udara dalam ruang atau disebut juga volume udara 







Estimasi Beban Pendinginan 
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